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Kata Pengantar
Dengan terbitnya Volume VIII No.
I /Januari - April 2007 ini berarti Harmo-
n ra telah menginjak usia 7 tahun, sekaligus
memasuki usia sewindu karena pertama
kali terbit pada awal 2000 mulai Volume I
No. 1. Walaupun masih dikatakan usia
muda namun perkembangan Harmonia
baik dari kualitas maupun kuantitas telah
mengalami kemajuan yang cukup pesat.
Dimulai dari penampilan yang semula
berukuran kecil, setelah terakreditasi sejak
tiga tahun lalu, telah memenuhi ukuran
yang direkomendasik3n 
- 
oleh UNESCO,
seperti yang sekarang ini. Jumlah
penulisnya sampai dengan dengan
kualitasnya pun semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Dalam kesempatan ini
redaksi mengucapkan terima kasih kepada
seluruh insan seni maupun para akademisi
bidang seni yang telah banYak
mendukung selama ini terutama dengan
kontribusi naskah-naskahnYa.
Terbitan kali ini diawali dengan
sebuah tulisan hasil penelitian oleh
Malarsih dengan iudul "Peranan
Komunitas Mangkunagaran dalam
Memperkembangkan Tari GaYa
Mangkunagaran". Ketiga tulisan yang
menyusul juga merupakan hasil penilitian,
masing-masing adalah "Pengembangan
Model Pembelaiaran Seni Berbasis
Kompetensi Pada Anak Usia Dini" oleh
Hartono", Campursari dalam Stratifikasi
Sosial di Semarang" oleh WadiYo, dan
"Perkembangan Tari Ritual Menuiu Tari
Pseudoritual di Surakarta" oleh
Mohammad Hasan Bisri-
Kelima tulisan berikutnYa
merupakan ,enis konsePtual yang berisi
konsep-konsep yang sangat bermanfaat
untuk menambah khasanah ilmu kita
terutama bidang pendidikan seni, seni
pertuniukan, mauPun penelitian seni'
Sunarto menurunkan tulisan beriudul
"Komponen-komponen dalam Budaya-
Musik" diteruskan oleh Mohanmad Rapi
yang berasal dari Universitas Negeri
Makasar, dengan tulisan "Peningkatan
Kualitas Pendidikan Seni melalui
Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Seni Berbasis Kompetensi di Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LI/IK)". Sebuah kajian tentang kesenian
Aieh ditulis oleh Ahmad Syai, seorang
pengajar seni dari Universitas Slah Kuala
Banda Aceh dengan judul "Tari Ratoh
Bantai."
Tulisan kedelapan iuSa
merupakan kaiian seni pertunlukan yang
dikaji dari sudut ilmu sosiologi yang
berjudul "Tari Slawatan Angguk Rame
Ngargatantra : Kajian Sosiologis" oleh
Soemaryatmi. Edisi ini ditutup dengan
tulisan Suharto dengan ludul "Refleksi
Teori Kritik Seni Holistik: sebuah
Pendekatan Altematif dalam Penelitian
Kualitatif bagi Mahasiswa Seni", sebuah
tawaran yang mungkin bisa digunakan
sebagai salah satu alternatif pendekatan
dalam penelitian bagi mahasisr a seni.
Selamat membaca !
Redaksi
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Abstrak
Pendidikan seni khususnya Pendidikan Tinggi Seni, diharapkan dapat menjadi wadah
pengkaiian, pengembangan dan pelestarian seni Indonesia secara berimbang dan terus-El€n€rut
Lait aaiam t taran praktis rnauprln epistomologi. PendidikanTinggi Seni rnemiliki Peluang sangat
strategis untuk menyiapkan individu-individu yang kreatif dan inovatif jika daancang dan
ttilakinakr, bcrdajar[an pendekatan akademik yang menoleransi lingkungan belajar yang
fleksibel, proses pembelajaran yang unik, selta aktivitas dan metode inshuksional yang sahih.
perialanan panjing pendidikin tinggi seni di Indonesia- seiauh ini menuniukkan bahwa
pemenuhar fungsillukasional dan kulturat oleh pendidikan tingg masih beJum op',Ial'
mmtara itu p'erubahan sosial yang telah terjadi telah membawa pengaruh y,*8 
-69"k
terhindarkan, baik bagi kehidupan p"da u-,r-rrya *"upun bagi dunia seni itu sendiri, dalam
berbagai aspek seperi; makna, proses kreatif, cita rasa, konsep, komunikasi, fungsi dan lain
".bugiir,yu. 
o"lu- kondisi tersebut, hasil pendidikan seni belum dinikmati oleh seluruh lapisan
-ur|".jot ndot esia, dan belum mampu meningkatkan daya saingbangsa lndonesia'
Kata kunci: paradigma baru, kurikulum, dan pendidikan seni
A. Pendahuluan
Perubahan Sistem Pendidikan,
Sisdik UU No. 2012003 Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 38 ayat 3: dinyatakan
bahwa kurikulum pendidikan tinggi
dikembangkan oleh Perguruan Tinggi
yang bersangkutan dengan mengacu pada
stan-dar nasional untuk tiap program studi'
Pasal 38 aYat 4 dinYatakan bahwa
kerangka dasar dan struktur kurikulum
pendiaikan tinggi dikembangkan oleh
i'endidikan Tinggi yang bersangkutan
dengan mengacu pada standar nasional
untrik setiap program studi. Penielasan UU
No. 2012003 adalah b*ihwa Pengem-
bangan dan Pelaksanaan kurikulum
adalah berbasis komPetensi'
Berdasarkan Undang-Undang
tersebut, maka Ditien Dikti Depdiknas
pada tahun 2006 membentuk tim
pengembang Paradigma Baru Pendidikan
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Tinggi Seni. Paradigma Baru ini pada
hakekatnya adalah kurikulum berbasis
kompetensi, saling melengkapi antara ilmu
dan seni tradisi etnis dan tradisi modem,
serta lulusan sebagai agen Pemb:rman.
Berbeda dengan paradigma lama yaitu,
kurikulum berbasis isi, ilmu dan seni tradisi
etnis yang terpisah dengan ilmu seni mod-
ern, serta lulusan sebagai pewaris budaya.
Paradigma pendidikan tinggi seni
kita selama ini menghasilkan lulusan
sebagai pewaris budaya seni moderen dari
Barat dan pewaris budaya seni etnik tiap
daerah yang menSuasai materi-materi seni
dan ilmu secara terPisah. Dan praktek
kehidupan seni di Indonesia telah muncul
beberapa tokoh seniman YanB menS-
hasilkan karya-karya seni yang merupakan
paduan khasanah seni tradisi etnik dan
tradisi modem global. Karya-karya nrereka
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karya keilmuan seni lndonesia, baik mod-
ern maupun etnik, yang dikeriakan oleh
lulusan pendidikan tinggr seni Indonesia.
Banyak seniman kita di hrdonesia ini
yang secara pribadi telah berhasil
menciptakan karya-karya yang bertolak dari
dua budaya seni tadi, mereka bukan hanya
pewaris dua budaya seni, yakni etsrik dan
modem, tetapi juga bertindak sebagai agm-
agen perubahan seni yang khas Indonesia.
Apakah perlu perubahan kurikulum
pendidikan tinggi seni di indonesia?
B. Perlunya Perubahan Kurikulum
Pendidikan Tinggi di Indonesia
Pada bagian pendahuluan telah
dikemukakan bahwa, latar belakang
perubahan sisdik UU No. 20,22003 tentang
sistem Pendidikan Nasional pada pasal 28
ayat 3 kurikulum Pendidikan Tinggi
dikembangkan oleh Pendidikan Tinggi
yang bersangkutan dengan mengacu pada
standar nasional untuk setiap proSram
studi. Pada pasal 38 ayat 4, dinyatakan
bahwa kerangka dasar dan struktur
kurikulum pendidikan tinggi dikem-
bangkan oleh perguruan tinggi yant
bersangkutan dengan mengacu pada
standar nasional untuk setiap program
studi. Penjelasan UU No. 2/2003, bahwa
pengembangan kurikulum adalah berbasis
kompetensi (Depdiknas 2006).
Dasar hukum Pendidikan Tinggi
Seni, adalah Kepmendiknas 045/2N2 W
No.2/2003 dan PP. No 19,/2005 (Dikjen
54
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r.trkan saja dikagumi di InJonesia, akan
i-tapi jugu di dunia intemas,onal, meskipun
i--rd^put berbagai metode bagaimana
']oreka memadukan dua budaya seni itu,
'l,r1un hasilnya tetaP merupakan terobosan
'rrlig u"t^ux"a bagi perkembangan seni
)l.,.rrsa'* Berkaitan dengan hal tersebut maka
-^"rrncullah pemikiran, bagaimana usaha-
l]oa6a kreatif dari individu itu dapat
\ln.rlu^s dalam sikap budaya bersama,
l-Irtu* pua, p."didikan tinggi seni sebagai
i-11atu lembaga. Itulah sebab- munculnya
=--a.-.asAn menyusun paradigma baru
?-ididit"r, tinggi seni di Indonesia.
Y"^ruaig^" baru ini mencoba meletakkan
's-^sar 
- 
dasar hansformasi dari kurikulum
if,rg berbais kornp:t:nsi (KBK) ini
1:eniembatani antara seni yang berbasis
itciplin ilmu dan seni tradisi ekrik dengan
iliirtir, im" a"r, seni modem global. Kedua
?li seni it saing melengkapi satu sama lain.
Y.nsformasi lainnya adalah menghasilkan
.',.r,rsan yang bukan saia mewarisi ilmu danti-ni Vu"g saling melengkapi antara seniejraisi eerft aan tradisi modem, tetapi iugau--rupakan agen-agen perubahan di
oll..,rtukut floko S. 2006:1)fPrr Dari pengamatan beberapa dekade
-^rakhir, Pendidikan tinggi seni yangtl'^*arisi khasanah budaya seni modern
:::ia*n:*:13*;;Tlr'fi f; '*T;
lirena bahan aiar untuk itu amatr-]impuh yu.g diambil dari khasanah ilmu{']i 're"i budaYa barat. Namun,
|2ns"t^nu^" dan penguasaan terhada p(1,i dan seni budaYa sendiri tidak
t 
-' i, *v u"A den gan pengetahuan Bara tnya.tfiAuttlr y u pend idikan. tinggi seni trad isi
Tiuy tungu, menguasai dalam mewarisiel-o"tahuan dan penguasaan khasana
17,i au" seni etniknya, namun kurangr)iiavun1i oleh Pengetahuan dan
o',-l)oa,ta5:,an ilmu dan seni moderrL
PeL'o Keadaan seperti ini diakibatkan oleh
t,rtaf,E berkembangnya ilmr-ilmu seni [n-\Z.ttu modern mauPun ilmu-ilmu seniu"-s;.i etnik. Sebahagian besar kaiian
ll),ii^"tentang seni lndonesia itu berasal
57, nu"* orientalis Sangat sedikit karya-
Yang menjadi tuiuan dan sasaran
penulisan .adalah :
1) Membahas perlunya perubahan
kurikulum Pendidikan Tinggi Seni di
Indonesia
2) Membahas landasan pengembangan
dan perubahah kurikulum Pendidikan
Tinggi Seni.
3) Membahas pendekatan yang dianut
dalam pengembangan kurikulum
Pendidikan Tinggi Seni
4) Membahas langkahJangkah pengem-
bangan kurikulum Pendidikan Tinggi
Seni di [:rdonsia.
I
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Dikti. 2006). Berdasarkar, keputusan
menteri Pendidikan Nasional No. 045 /
2002 dan UU No. 2012003, serta peraturan
pemerintah No. 1912005 telah dipaparkan
tujuan Pendidikan Tinggi, Yaitu meniamin
mutu lulusan yang memiliki kualitas sesuai
dengan rumpun dan tataran kompetensi
serta profesi yang diembannya.
Pendidikan Tinggi Seni dalam
pendidikan di Indonesia memi-liki peluang
yang sangat strategis untuk menyiapkan
individu-individu yang kreatif dan inovatifjika dirancang dan dilaksanakan
berdasarkan pendekatan Akademik yang
menoleransi Iingku4.gan belaiar yang
fleksible, proses pembelaiaran yang unik,
serta aktivitas dan metode instruksional
yang sahih. ( Depdiknas 2005 : 2).
Mengingat peran strategis
Pendidikan Tinggi Seni, reformasi
terhadapnya menjadi begitu penting untuk
segera dilakukan. Perancangan kurikulum,
proses pembelajaran, pengembangan
tenaga pengaiar, fasilitas pembelaiaran,
serta fokus penelitian pendidikan tinggi
seni di Indonesia memerlukan Paradigma
Baru (Depdiknas 2005: 3)
Berdasarkan Permasalahan Yang
dikemukakan di atas dengan dasar hukum
sera latar belakang Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Tinggi Seni di In-
donesia, penulis memcoba membahas
permasalahan tersebut.
Seperti telah dikemukakan bahwa,
pendidikan tinggi seni memiliki peluang
yang strategis untuk menyiapkan individu-
individu yang kreatif dan inovatif lika
dirancang dan dilaksanakan berdasarkan
oendekaian akademis yang menoleransi
iir,gkrt g"t belaiar yang fleksible, proses
oeirbeliiaran yang unik, serta aktivitas
ian metode instruksional yang sahih'
Dengan Perubahan kurikulum
pendidikan seni daPat meresPon
perkembangan ilmu pengetahuan dan
ieknologi, dapat merespon perubahan
sosial-eLonomi-budaya masyarakat'
memenuhi kebutuhan dan harapan stake-
holder (masyarakat dan mahasiswa)'
meresPon perubahan sistem pendidikan
nasional dan internasional Perubahan
kurikulum untuk tiap tingkat lembaga
pendidikan diperlukan setiap saat.
Perubahan kurikulum adalah merupakan
suatu keniscayaan, tidak boleh teriadi
kevakuman dan staknasi dalam kurung
waktu yang panjang/lama. Kurikulum
harus selalu ditinjau ulang dan dibenahi.
Perubahan kurikulum sangat terkait
dengan perubahan zaman, dan sangat
terkait dengan perkembangan kebutuhan.
Pembenahan kurikulum bidang
seni sangat diperlukan saat ini karena
kesenian menyangkut iati diri bangsa.
Kesenian mencerminkan karakter bangsa
Indonesia. Walaupun beragam bentuk
kesenian yang ada di Indonesia, tetapi
memeiliki karakter dan ciri khas apabila
dibandingkan dengan kesenian negara
lain. Bidang kesenian masih memiliki nilai
yang patut dipertahankan, dilestarikan
dan dikembangkan.
Tidak berlebihan bila dikatakan
bahwa, di negara kita Indonesia tercinta
ini, bidang kesenian belum tergadaikan,
kita masih dapat berbangga dengan
adanya keperibadian di bidang seni- Kita
masih mampu memperlihatkan iati diri
kita di mata dunia tentang keberadaan
kesenian kita. Masih banyak bangsa lain
yang berbondong-bondong ke negara kita
ini untuk melihat kesenian daerah yang
bertebaran di seluruh peniuru nusantara.
Kesenian kita masih mampu eksis dengan
tegar dan masih dikagumi oleh
mancaneSara.
C. Landasan Pengembangan dan
Perubahan Kurikulum Pendidikan
Tinggi Seni
Perubahan dalam kurikulum akan
selalu teriadi dan tidak dapat dihindari,
karena masyarakat selalu berkembang dan
berubah mengikuti Perubahan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni,
p"r..buh".t kebutuhan serta Perubahan
iunia secara global. Kurikulum
merupakan Produk dari masanYa,
sehingga tidak statis, selalu mengikuti
zaman. Perubahan kurikulum merupakan
evolusi dari pada revolusi. Kurikulum
Vol. Vlll No. l/ lanuari - APril 2007
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akan berubah lika orang dan sistem jt'ga
beruba, serta pengembangannya me-
rupakan kegiatan yang sistemik dan
kolaboratif.
Perubahan dan pengembangan
kurikulum nrerupakan suatu keniscayaan,
wajib hukumnya, apabila kita mau
berkembang. Kebutuhan akan perubahan
menuntut Pembenahan dan Pengemban8an
kurikulum. Setiap institusi Pendidikan,
terutama pendidikan tinggi termasuk
pendidikan tinggi s€ni seyogiayanya s€lalu
menyesuaikan dan berusaha meciptakan
pembaluruan dalam segala asPek kesenian
undang, peraturan Pemerintah, Keputusan
Menteri dll, kurir:lum yang memenuhi qarat
legitimasi: disusun dengan model/perrd&tar1
sistematis dan prosedural yang bernr.
E. Langkah-langkah Pengembangan
Kurikulum
Dalam penYusunan kurikulum
diperlukan langkah-langkah, dimulai dari
ur',ulisi" k"b,rt han, kemudian dilaniutkan
dengan perumusan komPetensi, lalu
mengembangkannya, baik pengembangan
kurikulum itu sendiri, kemudian Pengem-
bangan, Garis-Garis Besar Program
Pengaiaran (GBPP), selaniutnya penyuslrnan
Satu-an Acara Pembelaiaran (SAP), silabus,
assesmen dan evaluasi.
Setiap uruur tersebut dapat dii{askan secara
detaij untr:k lebih dipahami maksudnya'
D. Pendekatan Yang Dianut dalam
Pengembangan Kurikulun Pendidikan
Tinggi Seni di Indoneeia
Dalam Pengembangan Pendidikan
tinssi s€ni di Indonesia, m€nganut organrsasl
n it f". yang mengutamakan, (l) *Ene
(urutan), 1i1 intinuity (keberlaniutan)' (3)
intesratiDtt fteterPaduan).
ed"a beberapa'dasar pendekatan dalam
perubalun hrikulum:
1) Pendekatan Content Basad Apryudt
Dalam P€rdekatan ini, lulusan harus
menzuasai subyek leitmuart dengan asumsi
ut"ti .""""";"tt an kineria yang l.ebih
kompretrersip'setelahmolguasai sul4rekiknu'
berorientasi pada penguasaan bidang ilnu'
d"gf.rh eti"a, k*ti""g"" antara hori dan
"r"L"te], kurikulum 
disusun berdasarkan
lrr-ri'a""". ilmu, bukan berdasarkan
kebutuhan dan haraPan [usyarakat
D Pendekatan ComPeteneY Based
Aoproach
- 
''Pendekatan ini disusun berdasarkan
tunhrtan kompetansi lultuanyang dibutulikan
"r"f"ti adarit 
setting tertentu' nsumsi: jika
["^rii"t it t"r"n"al iibangun berdasarkan
materi tertentu, maka akan dapat mencaPar
-t^mprr" 
fae4a tertmtu' serta Perdidikan
""L"rgimen", dmgan setting penrbetaiaran
t"rt"'.,t , utu" dipJroleh kompetensi yang
diharaPkan.
' Menurut azas legalitas: sesuai undang-
1) Analisis Kebutuhan
Dalam analisis Kebutuhan, Yang
meniadi perhatian utama adalah kebutulun
-rnutit*u (calon mahasiswa), kebutuhan
masvarakat (profesi) dan kebuhrhan bidarg
i;;i unsu.-unsrrr tersebut adalah
i".rpuku.t sasaran, subiek dan obiek
o"r,aiaitu". Setiap usaha pengembangan
ian oerubahan orientasinya adalah peserta
didik dan masYarakat itu sendiri'
2) Perumusan KomPetensi
Dalam P"t,-'t's"" komPetensi ini'
ada dua hal yang sangat perlu diflmuskan
""i*, f l numplli 
Kompetersi; yang udiri
'atas, Landasan Keperibadian' Penguasaan
ilmu dan ketamPilam' kemamPuan
;;;[,;^. orilaku berkarYa' dan kaidah
t"mJ"'ru"'U"r^asyarakat Sedangkan 2)
ienis kompetensi: kompetensi utama'
lo^r",""ti pendukung, dan kompetensi
iuirr-i"i", Antara kompetensi yang satu
J""nr" fuit^r" tidak hanya berkaitan ffiPi
saliig mendukung dan saling mem-
butulikan. Setiap kompetensi mempunyar
,naif a* pelengkap dari komPetensi yang
lain.
3) Pengembangan GBPP
-' - -- 
"oJu- iengembangan GBPP untuk
setiap mata kuliah kompetensi yang
56 Vol. 
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dikembangkan adalah kompetensi utama,
kompeensi dasar. Selain dari pada itu
pengataman belajar yang berkaitan dengan
metode, media, dan interaksi, selaniutnya
adalah penentuan pokok bahasan dan sub
pokok bahasan serta bobot waktu yang di
alokasikan. Untuk mencapai suahr tuiuan
yang lebih kompleks, diperlukan tuiuan-
tuiuan antara yang dapat mengantarkan
kepada pencapaian yang lebih besar'
4) Penyusunan Silabus, SAP, dan
Pelaksanaan Pembelai alan
Dalam PenYuiunan silabus itu
diberlakukan untuk setiap mata kuliah'
sedangkan SAP rrntuk setiap perEmuan dan
p"t t t"** Pemhlaiaran hanrs ada lembar
ieria drahasiswa ditambah dmgan lembar
assesmen' Kelengkapan perangkat pem-
belaiaran seperti yang disebutkan di atas
merupakan Prasyarat pencapaian tuiuan
pembelaiaran suahr bidang shrdi'
5) Pelaksanaan Pembelaiaran
Oafam pefaksaruan pembelajaran ini
ditekankan iada kegiatan individu'
walaupun ailaksanalan secara klasikal' selalu
memperhatikan perbedaan kecepatan
,"n urri^ individual, Iingkungan belalar
i".g Lor,a"tif dan bervariasi dan selalu
iir"ii"t ur, waktu yang cukup/optimal'
Setiap individu daPat menguasai suatu Pokok
U"hrL" bila segala Perangkat pembelaiaran
disiap; dan iokasi waktu Yang oPtimal'
6) Asesmen dan Evaluasi
Dalam asesmen dan evalasi harus
dioerhatikan uniuk keria' konteks otentik'
*!"t" 
"r."a** 
a*S* sikap yangbaik Baik
!-J"-u""g* Inteiektual yang berientasi
oada kebenaran, mauPun perkembangan
Iil.r, v*e b"toti"ntasi pada kebaikan harus
aitui,rt ui *.uta simultan' Demikian iuga
o"r,o.r,U^s- keterampilan motorik' harus
Lri", ,".u- serentak dan berbarengan
*"ilq" p".g"*an tuntas (mastery leaming)
F. Landasan Teori Kurikulum Berbasis
Kompetensi
Penytsunan suatu kurikulum selalu
dilandasi oleh suatu prinsip, seperti halnya
Kurikulum Berbasis Kompetensi (I(BK) ini
memiliki landasan, Yaitu:
1) Pembelajaran kelompok/ massal menuiu
ke Pembelaiaran individu'
2) Belajar Tuntas (mastery learning) atau
belajar untuk menguasai (leaning for
mastery)
3) Tuiuan pembelajaran dapat dicapai
secara optimal iika diberikan waktu yang
cukup
4) Pengertian kompetensi, seperangkat
tindikan cerdas, penuh tanggung iawab'
yang dimiliki seseorang sebagai syarat
untuk dianggaP mamPu oleh masYa-
rakat dalam melaksanakan tugas-tutas
di bidang Pekeriaan tertentu
(Kepmendil'nas MS / 2Cf,2)
5) Rumpun komPetensi yaitu; landasan
kepribadian, Penguasaan ilmu dan
keieramPilan, kemamPuan berkarYa'
sikap dan prilaku berkarya' pemaluman
kaiiah kehiduPan bermasYarakat
6) Karakteristik komPetensi' sisEr bdaiar
densan modular, menggunakan sehrruh
sum-"ber belaiar yang ada' memb€riLan
o..lnulu*,.t ii laPangan' strategi
i.,ai"rla" Personal' kemudahan
menggunakan fasilitas sumber belaiar'
belaiar tuntas'
7) g. Asumsi KBK, tersedia pendidik yang
Srofesional, pembelaiaran bukan sekedar
Lenyajikan materi (transformative)'
p"r"itu aiait bukan tabung kosong'
pend idik mengondisikan PencaParan
ioendidik ibarat petani)' P€serta didik
ierbeda-beda karakteristik' kudkulum
berisi komPetensi-kompetensi yang
sistematis'
G. PenutuP
Pendidikan seni khususnYa
Pendidikan Tinggi Seni, diharapkan dapat
menjadi wactah pengkaiian' pengembangan
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dan pelestarian seni Indonesia secara
berimbang, dan terus-menerus, baik dalam
tataran praktis maupun epistomologi.
PendidikanTinggi Seni memiliki peluang
sangat strategis untuk menyiapkan
individu-individu yang kreatif dan inovatif
iika dirancang dan dilaksanakan ber-
dasarkan pendekatan akdemik Yang
menoleransi lingkungan berlaiar yang
tleksibel, proses pembelaiaran yang unik,
serta aktivitas dan metode instruksional
yang sahih. Perialanan paniang pen-
didikan tinggi seni di Indonesia selauh ini
menuniukkan bahwa' pemenuhan fungsi
edukasional dan kultural oleh pendidikan
tinggr di Indonesia masih belum optimal'
Sementara itu perubahari sosial yang telah
terjadi telah membawa pengaruh yang
tidak terhindarkan, baik bagi kehidupan
pada umumnya mauPun bagi dunia seni
itu sendiri, dalam berbagai aspek seperti;
makna, proses kreatif, cita rasa, konsep,
komunikasi, fungsi dan lain sebagainya'
Dalam kondisi tersebut, hasil pendidikan
seni belum dinikmsti oleh seluruh lapisan
masyarakat Indonesia, dan belum mampu
meningkatkan daYa saing bangsa
Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut di atas,
kepada semua pihak yang bergerak di
bidang seni, disarankan beberapa hal
sebagai berikut:
1) Memunculkan dan mengembangkan
potensi pluralitas dan multikultural
budaYa lokal nusantara agar
menjadi daYa saing dalam Per-
caturan global dan diapresiasi secara
wajar.
2) MenciPtakan tatanan kehiduPan
multi kultural Yang daPat mem-
bangun kualitas harkat dan
martabat, iati diri manusia, masya-
rakat, dan bangsa Indonesia
3) MenyikaPi dan Peka terhadaP
berbagai tantangan Perubahan dan
perkembangan zaman, serta me-
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miliki kepedulian terhadaP
permasalahan dalam masYarakat
dan lingkungan hidu
4) Menyikapi secara kritis, reflektif dan
fleksibel terhadaP beragam Per-
geseran Paradigma keilmuan dan
keprofesian dalam bidang seni.
5) Melakukanpengernbanganrnedologi
tentang PenciPtaan, Pengkaiian,
pengelolaan, Pembelaiaran, serta
pemahaman dan Penghargaan karYa
karya seni.
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